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SARI 
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Penelitian ini bertujuan penelitian: 1) untuk mengetahui pengaruh kekuatan 

otot tungkai terhadap hasil tendangan ke arah gawang pada pemain sepak bola, 2) 

untuk mengetahui pengaruh kecepatan lari terhadap hasil tendangan kearah gawang 

pada pemain sepak bola, 3) untuk mengetahui pengaruh ketepatan tendangan terhadap 

hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola, 4)untuk mengetahui 

pengaruh kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan ketepatan tendangan terhadap 

hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. Penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai sumbangan yang berguna bagi mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dalam mengetahui pengaruh kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan 

ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak 

bola.  

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota klub sepakbola Persilang Divisi 

II Liga Jepara yaitu 18 orang pemain. Variabel dalam penelitian ini adalah kekuatan 

otot tungkai, kecepatan lari dan ketepatan tendangan sebagai variabel bebas serta 

ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang sebagai variabel terikat. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tekniksurvei dengan tes dan 

pengukuran. Data yang diperoleh di analisis dengan menggunakan analisisregresi 

linear berganda. 

Hasil penelitian  menunjukkan : (1) Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa hipotesis pertama diterima yaitu terdapat pengaruh kekuatan otot 

tungkai terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil pengujian pada analisis regresi linear berganda. Jadi apabila 

kekuatan otot tungkai semakin baik, maka akan semakin tepat hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola. (2) Berdasarkanhasil pengujian hipotesis kedua 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh kecepatan lari terhadap hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada 

analisis regresi linear berganda. Jadi apabila semakin tinggi kecepatan larinya maka 

akan semakin tepat hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola.  (3) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa terdapat pengaruh 

ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak 

bola. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada analisis regresi linear berganda. 

Jadi apabila semakin baik ketepatan tendangan maka akan semakin tepat hasil 

tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. (4) Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis keempat diperoleh bahwa terdapat pengaruh kekuatan otot tungkai, 

kecepatan lari dan ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang pada 

pemain sepak bola. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada analisis regresi 

linear berganda. Artinya apabila kekuatan otot tungkai semakin besar, kecepatan lari 

semakin tinggi, serta ketepatan tendangan semakin akurat, maka akan semakin 

meningkatkan jumlah hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Alasan Pemilihan Judul 

Cabang olahraga sepakbola sangat populer di kalangan masyarakat 

pada umumnya tidak terkecuali di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan 

banyaknya masyarakat baik pria maupun wanita yang ke lapangan sepakbola. 

Kedatangan masyarakat tersebut menggambarkan betapa besarnya animo 

masyarakat terhadap cabang olahraga sepakbola, walaupun masing-masing 

memiliki alasan yang berbeda. Ada yang datang untuk bermains epakbola 

sekedar mengisi waktu luang, meningkatkan keterampilan bahkan ada yang 

hanya ingin menonton permainan sepak bola tersebut. Namun dari pada 

ituuntuk meningkatkan keterampilan bermain sepakbola, itu merupakan suatu 

halyang tidak mudah untuk didapat dan dikuasai, jika tidak melalui proses 

berlatih melatih dan dibimbing oleh seorang pelatih. 

Untuk itu dalam permainan sepakbola, seorang pemain dituntut 

memiliki penguasaan teknik dasar yang baik, sebab hal tersebut merupakan 

syarat utama untuk menjadi seorang pemain yang bermutu dan memiliki 

keterampilan yang tinggi dalam permainan sepakbola. Hal ini seperti pendapat 

Jef Sneyers (2008: 7)bahwa : “Dalam cabang olahraga sepakbola faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan satu kesebelasan adalah penguasaan teknik 

dasar.” Adapun teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola adalah 

sebagai berikut : 1) Menendangbola, 2) Menerima bola, 3) menyundul bola, 4) 
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Menggiring bola, 5) Gerak tipudengan bola, 6) Merampas bola, 7) Melempar 

bola, 8) Teknik pejaga gawang.” 

Tujuan permainan sepakbola menurut Eric.C Batty (2007: 11) 

adalah:“Mencetak gol sebanyak-banyaknya ke gawang lawan.” Dengan 

demikian semuapemain harus mampu melakukan aksi perseorangan, karena 

bukan hanya pemainpenyerang saja yang harus melakukan penyerangan, akan 

tetapi pemain tengahdan belakang juga perlu terampil melakukan aksi 

perseorangan untuk menyerangke daerah pertahanan lawan, karena dalam 

permainan sepakbola modern, pemain belakang juga mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk ikut melakukan penyerangan. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Richard Widdows dan Paul 

Buckle (2001: 8) bahwa :“Setiap pemain belakang juga harus mampu 

melakukanpermainan menyerang dalam usaha mendukung penyerangan ke 

daerah lawan,dengan cara menguasai bola, menggiring bola sampai harus 

mengopernya pada kawan dan melakukan tendangan silang, tetapi apabila 

gerak menyerang gagal danbola dapat direbut, oleh lawan, maka pemain 

belakang harus cepat kembali menempati posisi bertahan.” 

Prestasi olahraga yang dicapai merupakan hasil akumulatif dari 

berbagai aspek usaha, disamping itu juga untuk mewujudkan prestasi olahraga 

memerlukan suatu proses yang relative lama diantaranya melalui 

“training”atau latihan. Menurut Koger (2007:2) “Setiaplatihan harus memiliki 

tujuan tertentu”. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan adanya kebugaran 

fisik, Karena kebugaran fisik adalah syarat mutlak. Banyak tim yang meraih 
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kemenangan diakhir pertandingan karena kekuatan stabil sampai akhir 

pertandingan dibanding lawan. 

Dengan demikian, proses latihan tidak lain adalah mempersiapkan para 

olahragawan akan kematangan kemampuan fisik, teknik , taktikdan mental, 

dengan harapan berprestasi padacabang olahraga spesialisnya. Oleh karena 

itu,meningkatkan prestasi cabang olahraga pada umumnya dan khususnya 

pada cabang olahraga permainan sepak bola, aspek-aspek tersebut merupakan 

prioritas utama yang benar-benar diperhatikan. Berikut ada dua aspek kategori 

tentang kebugaran yaitu 1)daya tahan jantung, daya tahan jantung itu sendiri 

perlu di bangun agar pemain mampu bertanding secara total. 2) kekuatan 

otot,sepak bola menuntut kekuatan otot yang berbeda dari jenis-jenis olahraga 

lainnya,sehingga perlu memusatkan pengembangan kekuatan otot yang di 

perlukan dalam permainan sepak bola. 

Mencetak gol merupakan tujuan utama dalam permainan sepak bola, 

maka dari itu penelitian ini akan meneliti faktor yang berpengaruh terhadap 

kemampuan mencetak gol atau hasil tendangan ke arah gawang pada pemain 

sepak bola. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhinya diantaranya 

adalah kekuatan otot tungkai. Apabila seorang pemain sepak bola memiliki 

kekuatan otot tungkai yang kuat berarti ia akan semakin memiliki kesempatan 

untuk mencetak gol lebih baik daripada mereka yang kurang memiliki 

kekuatan otot tungkai. Kekuatan otot tungkai adalah kemampuan otot tungkai 

kaki dalam menerima beban sewaktu bekerja. Tungkai memberikan 
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keseimbangan pada tubuh saat akan melaksanakan tembakan, juga 

memberikan dorongan yang kuat pada saat melakukan tembakan gol. 

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan hasil tendangan atau 

cetak gol pada pemain sepak bola adalah kecepatan lari. Kecepatan lari adalah 

faktor dalam menentukan kecepatan tembakan gol ke gawang. Untuk 

meningkatkan tenaga pada saat mencetak gol, diperlukan latihan memperkuat 

otot. Dalam even olahraga kompetisi, kekuatan merupakan salah satu unsur 

penting untuk mencapai suatu prestasi maksimal (Suharno, 2002 : 7). Semakin 

cepat seorang pemain sepak bola berlari mengindikasikan bahwa ia akan 

semakin dapat mencetak hasil tendangan lebih cepat dan tidak dapat 

dihentikan penjaga gawang sehingga akan meningkat kemampuannya 

mencetak gol. 

Selain itu ketepatan tendangan pasti mempengaruhi kemampuan hasil 

tendangan seorang pemain sepak bola. Pada intinya pergerakan seorang 

pemain dalam upaya menendang bola adalah mencari atau mempertahankan 

posisi terhadap bola, hal ini dapat mempengaruhi berhasil tidaknya suatu 

tendangan. Ada dua macam tipe menempatkan posisi tubuh terhadap bola 

dalam mengambil tendangan yaitu lurus dan secara menyamping. Pada saat 

akan melakukan tendangan kearah gawang penempatan posisi secara 

melengkung atau menyamping yang digunakan agar memperoleh hasil 

tendangan kearah gawang yang lebih maksimal. Apabila seorang pemain 

sepak bola dapat menendang dengan tepat ke arah gawang sasarannya, maka 
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akan mempengaruhi hasil tendangan kearah gawang atau kemampuannya 

untuk mencetak gol semakin meningkat pula. 

Berdirinya klub persilang yaitu tahun 2008 yang dipimpin oleh 

Bpk.Nur kamed mantan pelatih persijap junior. persilang baru terbentuk untuk 

mengikuti kompetisi lokal persijap,untuk mencari bibit buat persijap dan 

pemain masa depan, untuk itu di adakan kompetisi lokal, utuk itu tiap daerah 

di semua kecamatan jepara berlomba-lomba mencari kemenangan dan 

prestasi. Klub persilang sekarang masih di devisi 2 persijap dan mempunyai 

tujuan masuk divisi 1 untuk menjadi juara.                         

Klub persilang berlatih satu minggu 3 kali setiap hari senin, rabu dan 

sabtu, latihan dilaksanakan dilapangan desa langon kecamatan taunan tiap 

sore, dari pengalaman dan pengamatan di klub persilang pada saat latihan 

shoting ke gawang banyak tendangan yang melenceng kesamping maupun  

diatas gawang, padahal mereka memiliki postur tubuh yang ideal untuk 

menendang bola kearah gawang. Untuk mendapat tendangan yang bagus 

dibutuhkan latihan terus menerus supaya mendapat tendangan yang baik dan 

tepat sasaran. Oleh karena itu seorang pelatih sepakbola saat berlangsungnya 

latihan dilatih menembak bola ke gawang dengan cara bola dalam keadaan 

diam dan dengan bola bergerak sehinga setiap pemain bisa menendang bola 

dalam keadaan apapun untuk menciptakan gol ke gawang. Latihan 

dilaksanakan dilapangan desa langon kecamatan taunan tiap sore.  

Selain persilang junior juga ada persilang senior tapi persilang senior 

ini tidak mengikutin turnamen apapun, yang diutamakan untuk mengikuti 
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turnamen sekarang  adalah persilang junior yang mewakili kompetisi lokal 

klub divisi 2 persijap, persilang dalam keikutan sertanya dalam kompetisi ini 

di bilang sangat memuaskan,di tahun pertama ke ikutsertaannya di dari divisi 

3 langsung masuk semifinal dan menjadi juara 4 dan pada saat itu yang bisa 

promosi ke devisi 2 cuma peringkat 1 – 3. Dan di tahun ke- 2 nya di divisi 3 

persilang musuk final juara 2 dan promosi ke divisi 2 persijap. Sekarang 

persilang di divisi 2 peformanya sangat menurun dan hamper kedregadasi ke 

divisi 3 lagi, untuk itu pelatih yang sekarang ini berniat untuk mewujudkanny 

utuk naik ke divisi satu. Namun kendala dari klub sarana dan prasarana yang 

kurang, tidak ada donator resmi hanya mengandalkan iuran dari masyarakat 

dan anak – anak yang latihan. 

Maka berdasarkan pada uraian tersebut penelitian ini berjudul: 

PENGARUH KEKUATAN OTOT TUNGKAI, KECEPATAN LARI 

DAN KETEPATAN TENDANGAN TERHADAP HASIL TENDANGAN 

KEARAH GAWANG PADA KLUB SEPAK BOLA PERSILANG 

DIVISI II LIGA JEPARA. 

 

1.2. PERMASALAHAN 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Apakah terdapat pengaruh kekuatan otot tungkai terhadap hasil tendangan 

kearah gawang pada pemain sepak bola? 

1.2.2. Apakah terdapat pengaruh kecepatan lari terhadap hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola? 
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1.2.3. Apakah terdapat pengaruh ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan 

kearah gawang pada pemain sepak bola? 

1.2.4. Apakah terdapat pengaruh kekuatan otot tungkai, kecepatan lari, dan 

ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain 

sepak bola? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Sedangkan tujuan pada penelitian ini adalah:  

1.3.1. Untuk mengetahui pengaruh kekuatan otot tungkai terhadap hasil 

tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. 

1.3.2. Untuk mengetahui pengaruh kecepatan lari terhadap hasil tendangan 

kearah gawang pada pemain sepak bola. 

1.3.3. Untuk mengetahui pengaruh ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan 

kearah gawang pada pemain sepak bola. 

1.3.4. Untuk mengetahui pengaruh kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan 

ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain 

sepak bola. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1.4.1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para pemain sepak 

bola khususnya yang berhubungan dengan faktor yang mempengaruhi 

hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. 
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1.4.2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa di 

masa mendatang. 

1.5. Penegasan istilah 

1.5.1.. Kekuatan otot tungkai  

Kekuatan otot tungkai adalah kemampuan otot tungkai kaki dalam menerima 

beban sewaktu bekerja. Tungkai memberikan keseimbangan pada tubuh saat akan 

melaksanakan tembakan, juga memberikan dorongan yang kuat pada saat 

melakukan tembakan gol. 

1.5.2. Kecepatan lari 

Kecepatan lari adalah daya ledak dan kekuatan yaitu bentuk latihan bebanyang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kekuatan dan kecepatan secara bersama-

sama dan akan menghasilkan daya ledak dan kekuatan yang tinggi (Nossek dan 

Harre dalam Jurnal IPTEK Olahraga, 2004: 197). Kecepatan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah latihan kekuatan dan kecepatan untuk mengetahui 

hasil tembakan gol ke gawang. 

 

1.5.3. Ketepatan tendangan  

Ketepatan tendangan adalah seberapa tepat pemain dapat menempatkan posisi 

sasaran ke gawang untuk menembak gol. 

1.5.4. Hasil tendangan kearah gawang 

Hasil tendangan kearah gawang atau gol merupakan tembakan ke gawang yang 

merupakan tujuan utama dari permainan sepak bola.
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

2.1. LANDASAN TEORI 

2.1.1. Pengertian Sepakbola 

Sepak bola merupakan permainan beregu yang tiap-tiap regu terdiri dan 

11pemain. Biasanya permainan sepak bola dimainkan dalam dua babak (2 x 45 

menit) dengan waktu istirahat 15 menit di antara duababak tersebut. Suatu 

kesebelasan dinyatakan sebagai pemenang apabila kesebeläsan tersebut dapat 

memasukkän bola ke gawang lebih banyak dan kemasukan bola lebih sedikit 

dibandingkan dengan Iawannya (Gilang 2007:3) 

 Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang sangat 

digemari oleh seluruh lapisan masyarakat diseluruh dunia. Lebih dari 200 juta 

orang diseluruh dunia memainkan lebih dari 20 juta permainan sepak bola setiap 

tahunnya. Dalam masyarakat global yang terpisah antara fisikdan ideologi, 

kebenaran sepak bola tidak terikat oleh umur, jenis kelamin, agama,kebudayaan 

atau batasan etnik. 

Syarifuddin (2003:147) menjelaskan pula bahwa untuk mencapai hasil 

yang optimal dalam permainan sepakbola, Selain setiap pemain harus memiliki 

kekuatan,kecepatan, kelentukan, kelincahan, ketepatan,daya tahan juga harus 

menguasai tehnik dasarnya. Dengan dikuasainya tehnik dasaroleh seorang 

pemain, maka pemain akan dapat mengembangkannya sendiri dalam usaha 

meningkatkan ketrampilannya lebih tinggi. 

9 
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Sukatamsi (1997: 21) menyatakan bahwa teknik dasar bermain sepak bola 

merupakan semua gerakan-gerakan yang diperlukan untuk bermain sepakbola, 

terlepas sama sekali dari permainannya. Kemudian untuk permaian ditingkatkan 

menjadi keterampilan teknik bermain sepakbola yaitu: menerapkan teknik dasar 

bermain dalam permainan. Untuk dapat menghasilkan permainan sepakbola yang 

optimal, maka seorang pemain harus dapat menguasai teknik-teknik dalam 

permainan. Teknik dasar bermain sepakbola adalah merupakan kemampuan 

untuk melakukan gerakan-gerakan atau mengerjakan sesuatu yang tidak terlepas 

sama sekali dari permainan. 

Tehnik dasar dalam permainan sepakbola,dapat di bagi menjadi dua 

bagian besar, yaitu1) tehnik dasar tanpa bola, tehnik dasar tanpa bola meliputi 

latihan tehnik lari, latihan tehnik melompat, latihan tehnik gerak tipu. 2) 

tehnikdasar dengan bola, tehnik dasar ini meliputi latihan tehnik menyepak atau 

menendangbola, tendangan lurus, tendangan melingkaratau melambung. Ini 

berarti bahwa latihan membawa dan menendang bola mau tak mauharus menjadi 

salah satu latihan inti dalam program latihan sepakbola manapun juga. 

Setiap pemain di dalam memainkan bola, tidakdi benarkan untuk 

menggunakan seluruh anggota tubuh kecuali lengan, hanya penjaga gawang 

diizinkan untuk memainkan bola dengan tangan maupun kaki.Muhajir (2006 : 1) 

Mengatakan bahwa”Sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan 

jalan menyepak bola,dengan tujuan untuk memasukkan bola kedalam gawang 

lawan dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kamasukan bola.Di dalam 

memainkan bola, maka pemain dibenarkan untuk menggunakan seluruh anggota 
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tubuh kecuali lengan, hanya penjaga gawang diperbolehkan menggunakan 

tangandan lengannya didaerah tendangan hukumannya sendiri. Permainan sepak 

bola dapat dilakukan di lapangan terbuka (out door) dan di lapangan tertutup (in 

door). Biasanya permainan sepakbola dimainkan dalam dua babak (2 x 45 menit) 

dengan waktu istirahat 15 menit diantara dua babak tersebut.  

Mencetak gol ke gawang lawan adalah tujuan dari setiap kesebelasan. 

Suatu kesebelasan dinyatakan sebagai pemenang apabila dapat memasukanbola 

kegawang lawan lebih banyak dan kemasukan bola lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan lawan. Mukholid 2007 :2) 

Selanjutnya Kusnadi (2007: 62) mengatakan sepakbola adalah permainan 

yang rumit. Tapi sepakbola sebenarnya sebuah permainan yang penuh dengan 

kegembiraan. Sebuah tim, layaknya seperti sebuah mata rantai yang tak pernah 

terputus,Rotasi posisi, Baik saat menguasai bola maupun ketika bergerak tanpa 

bola, Semuanya harus tetap menuju ke satu titik fokus, tanpapernah kehilangan 

konsentrasi, Pemahaman akan posisi teman, maupun pemahaman tentang karakter 

teman satu tim. 

Untuk menjadi pemain sepakbola yang baik, seorang pemain harus dapat 

menguasai berbagai teknik dasar dalam permainan sepakbola. Karena pemain 

sepakbola yang memiliki teknik dasar bermain dengan baik cenderung akan dapat 

bermain sepakbola dengan baik pula. Beberapa teknik dasar sepakbola menurut 

Sucipto et.al.(2001: 17) bahwa : 

Teknik-teknik dasar bermain sepakbola terdiri dari : 

1. Teknik dasar menendang bola (kicking) 
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Menendang bola merupakan salah satu karakteristik permainan 

sepakbola yang paling dominan. Pemain yang memiliki teknik 

menendang dengan baik, akan dapat bermain secara efisien. Tujuan 

menendang bola adalah untuk mengumpan (passing), menembak 

kegawang (shooting at the goal), dan menyapu untuk menggagalkan 

serangan lawan (sweeping). 

2. Teknik dasar menghentikan bola (stoping) 

Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam 

permainan sepakbola yang penggunaannya bersama dengan teknik 

menendang bola. Tujuan menghentikan bola adalah untuk mengontrol 

bola. 

3. Teknik dasar menggiring bola (dribbling) 

Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus-putus atau 

pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang dipergunakan dalam 

menggiring bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk 

menendang bola. Tujuan dari menggiring bola adalah untuk mendekati 

jarak kesasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan. 

4. Teknik dasar menyundul bola (heading) 

Menyundul bola pada hakikatnya memainkan bola dengan kepala. 

Tujuan dari menyundul bola adalah untuk mengumpan, mencetak gol, 

dan untuk mematahkan serangan lawan/ membuang bola. 

5. Teknik dasar melempar bola out.(throw-in) 
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Lemparan kedalam merupakan satu-satunya teknik dalam permainan 

sepakbola yang dimainkan dengan lengan diluar lapangan permainan. 

Selain mudah untuk memainkan bola, dari lemparan ke dalam off-side 

tidak berlaku. 

6. Teknik dasar menjaga gawang (goal keeping) 

Menjaga gawang merupakan pertahanan yang paling akhir dalam 

permainan sepakbola. Teknik menjaga gawang meliputi: menangkap   

bola, melempar bola, menendang bola.untuk menangkap bola dapat 

dibedakan berdasarkan arah datangnya bola, ada yang datangnya bola 

masih dalam jangkauan penjaga gawang (tidak meloncat) dan ada yang 

diluar jangkauan penjaga gawang (harus dengan meloncat). 

 

Sepakbola adalah olahraga beregu, artinya dibutuhkan kerjasama tim 

untuk dapat membangun serangan dan mencetak gol, serta mempertahankan 

gawangnya agar tidak kemasukan oleh tim lawan. Oleh karena itu sangat 

dibutuhkan sebuah tim yang solid, baik itu ketika bertahan maupun menyerang 

untuk dapat memenangkan pertandingan. Namun bukan hanya kemampuan tim 

saja yang diperlukan dalam sebuah tim, kemampuan individu juga harus 

memadai. Seperti kemampuan mengumpan, kemampuan menggiring bola, 

kemampuan bertahan, kemampuan menyerang, dan juga kemampuan untuk 

mencetak gol.  

Permainan sepakbola membutuhkan kemampuan menendang dengan 

baik, karena dengan kemampuan menendang yang baik maka tim tersebut 
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antara lain dapat memainkan permainan yang cepat. Seorang pemain sepakbola 

agar dapat bermain dengan baik dan benar dia harus bisa menendang dengan 

baik dan benar pula, menurut Sucipto et.al (2001: 17) menjelaskan bahwa 

tendangan merupakan usaha untuk memindahkan bola. Menendang bola adalah 

salah satu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang paling dominan. 

Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan (passing), menembak 

kegawang (shooting at the goal), dan menggagalkan serangan lawan 

(sweeping). Menendang bola merupakan salah satu teknik yang yang harus 

dikuasai oleh seorang pemain sepakbola, karena dengan kemampuan 

menendang bola dengan benar seorang pemain akan dapat bermain dengan 

baik.  

Menendang bola dilihat dari perkenaan kaki pada bola (impact), 

dibedakan menjadi beberapa macam, Sucipto et.al. (2001: 17) menjelaskan 

“menendang dengan kaki bagian dalam (inside), kaki bagian luar (outside), 

punggung kaki (instep) dan punggung kaki bagian dalam (inside of the 

instep).”  Menurut pengamatan penulis kegunaan atau fungsi dari tendangan 

adalah untuk memberikan operan bola kepada teman, untuk menembakkan bola 

ke arah gawang lawan, untuk membuat gol kemenangan, untuk menjauhkan 

bola di daerah pertahanan (belakang) langsung ke depan, untuk melakukan 

bermacam-macam tendangan khusus yaitu untuk tendangan bebas, tendangan 

sudut, tendangan hukuman (pinalti). 

2.1.2. Kekuatan Otot Tungkai 
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Kekuatan otot tungkai memiliki peranan penting dalam keberhasilan 

dalam menembak gol. Menembak merupakan sinkronisasi antara kaki, pinggang, 

bahu, siku tembak, kelenturan. Kaki memiliki peranan yang penting karena kaki 

memberikan keseimbangan pada tubuh saat akan melaksanakan tembakan, juga 

memberikan dorongan yang besar pada pelaksanaan tembakan. Tekukan kaki 

akan memberikan tenaga penting untuk tembakan, pemain pemula dan yang sudah 

kecapaian sering gagal menekuk lututnya hingga kekurangan tenaga untuk 

melontarkan bola dengan tenaga kaki Wissel, 2000 : 46 ).  

Tungkai juga memberikan keseimbangan pada tubuh saat mlakukan 

tembakan dalam permainan sepak bola, sehingga dengan adanya keseimbangan 

tersebut dapat membantu seorang pemain dalam pelaksanaan tembakan gol, 

sehingga kemungkinan bola masuk ke dalam gawang cukup besar. Pemain yang 

melakukan tembakan gol dalam permainan sepak bola tidak menggunakan 

tekukan lutut akan berakibat tembakan tersebut tidak tepat dam akurat, jika 

menembak dengan bantuan tekukan lutut tembakan akan sampai pada gawang, 

karena tekukan lutut tersebut memberikan bantuan kekuatan yang besar dalam 

usaha memindahkan bola sampai pada gawang.  

Tungkai terdiri dari tungkai atas dan tungkai bawah. Tungkai atas terbagi 

menjadi : pangkal paha sampai lutut , sedangkan tungkai bawah terbagi atas lutut 

sampai dengan kaki. ( Soedarminto, 1992 : 60 – 61 ). Tulang tungkai atau tulang 

anggota gerak bawah terdiri dari : 1). Tulang pangkal paha, 2). Tulang paha, 3). 

Tulang kering, 4). Tulang betis, 5). Tulang tempurung lutut, 6). Tulang pangkal 

kaki, 7). Tulang telapak kaki, dan 8). Tulang tuas jari kaki ( Syaiffudin, 2004 : 31) 
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2.1.3. Kecepatan Lari 

Kecepatan lari adalah faktor dalam menentukan kecepatan tembakan gol 

ke gawang. Untuk meningkatkan tenaga pada saat mencetak gol, diperlukan 

latihan memperkuat otot (Jess Jarver, 2002 : 32-48). Dalam even olahraga 

kompetisi, kekuatan merupakan salah satu unsur penting untuk mencapai suatu 

prestasi maksimal (Suharno, 2002 : 7).  

Kecepatan dalam penelitian ini dapat diukur dengan latihan lari sprint 

(Hans Peter Thumm, 2008 : 57) Untuk mengembangkan kemampuan ini dapat 

dilakukan dengan berbagai latihan seperti sering berlari-lari kecil. Dalam 

meningkatkan kecepatan pemain sepak bola diperlukan dalam latihan, untuk 

mencapai gerakan lari yang cepat dengan latihan-latihan yang tiap hari 

bertambah. 

Komponen kecepatan diperlukan oleh hampir semua cabangolahraga 

permainan yang dipertandingkan, termasuk di dalam permainansepakbola. 

Pemanfaatan kecepatan dalam permainan sepakbola adalahpada saat bergerak 

berlari mengejar bola, mencari ruang, dan menggiringbola. Kecepatan 

merupakan kualitas kondisional yang memungkinkanseorang olahragawan untuk 

bereaksi secara cepat bila dirangsang danuntuk menampilkan atau melakukan 

gerakan secepat mungkin. Kecepatantermasuk salah satu komponen kondisi fisik 

yang banyak berpengaruhterhadap penampilan atlet. Kecepatan juga merupakan 

potensi tubuh yangmerupakan modal dalam banyak hal yang berhubungan 

dengan gerak. 
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Menurut Sukadiyanto (2002: 108), kecepatan adalah kemampuanseseorang 

untuk melakukan gerak atau serangkaian gerak secepat mungkinsebagai jawaban 

terhadap rangsang. Dengan kata lain kecepatan merupakan kemampuan 

seseorang untuk menjawab rangsang dengan bentuk gerak atau serangkaian gerak 

dalam waktu secepat mungkin. Pada cabang olahraga semacam lari, renang dan 

sebagainya prestasi yang diukur adalah kecepatan (waktu tersingkat/ pendek 

yang diperoleh untuk mencapai suatu jarak tertentu. 

Menurut Ismaryati (2006: 57), Kecepatan adalah kemampuan bergerak 

dengan kemungkinan kecepatan tercepat. Kecepatan merupakan gabungan dari 

tiga elemen, yakni waktu reaksi, frekuensi gerakan per unit waktu, kecepatan 

menempuh suatu jarak. Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan gerak dalam 

waktu yang singkat. Gerakan-gerakan kecepatan dilakukan melawan perlawanan 

yang berbeda-beda (beratbadan, berat besi, air, dan lain-lain) dengan efek 

pengaruh kekuatan juga menjadi faktor yang kuat. Karena gesekan-gesekan 

kecepatan dilakukan dalam waktu yang sesingkat mungkin, kecepatan secara 

langsung pada waktu yang ada dan pengaruh kekuatan. 

Macam-macam kecepatan dikelompokkan menurut sumber datangnya 

rangsang, gerak yang dilakukan, dan terkait dengan biomotor ketahanan. 

Kecepatan yang berdasarkan pada sumber datangnya rangsang dibedakan 

menjadi kecepatan reaksi, yaitu tunggal dan majemuk. Sedang menurut geraknya 

adalah kecepatan gerak siklus dan non siklus, serta stamina (kecepatan 

ketahanan) yang terkait dengan biomotor ketahanan,(Sukadiyanto, 2002: 109). 
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Maka dari itu disamping setiap pemain harus memiliki kemauan dan kedisiplinan 

yang tinggi dalam berlatih untukdapat   menjadi penggiring bola yang baik dan 

memiliki kecepatan yang baik pula. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah 

kecepatan lari dari seorang pemain sepak bola, yang mana semakin cepat berlari 

maka akan semakin mempengaruhi kemungkinan keberhasilan dalam mencetak 

gol atau dengan kata lain hasil tendangan ke arah gawang berhasil karena sulit 

dihentikan oleh penjaga gawang. 

Johan (2012) menyatakan bahwa kecepatan lari berhubungan dengan hasil 

tendangan kearah gawang. Apabila semakin tinggi kecepatan lari , maka akan 

meningkatkan power yang meledak pada saat menendang bola kearah gawang, 

sehingga meningkatkan kemungkinan berhasilnya  tendangan kearah gawang. 

 

2.1.4. Ketepatan Tendangan 

Pada intinya pergerakan seorang pemain dalam upaya menendang 

bolaadalah mencari atau mempertahankan posisi terhadap bola, hal ini dapat 

mempengaruhi berhasil tidaknya suatu tendangan.Ada dua macam posisi dalam 

pengambilan tendangan, seperti yang dijelaskan Cooper (2005: 387) sebagai 

berikut : “There are two types ofapproaches players kicking the ball-straight and 

angled.” Maksud dari kutipan diatas adalah ada dua macam tipe menempatkan 

posisi tubuh terhadap bola dalam mengambil tendangan yaitu lurus dan secara 

menyamping. Pada saat akan melakukan tendangan kearah gawang penempatan 

posisi secara melengkung atau menyamping yang digunakan agar memperoleh 

hasil tendangan kearah gawang yang lebih maksimal. 
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Pada saat melakukan tendangan, teknik-teknik menendang sebaiknyatidak 

diabaikan, dan sudah menjadi koordinasi gerak yang baik, pandangan dangerak 

kaki serta tumpuan kaki juga harus diperhatikan hingga pada gerakanterakhir. 

Dijelaskan oleh Cooper (2005: 388) sebagai berikut : “Kicking.....the laststep of 

the approach, wheter straight or angled, should be a leap.” Maksud dari kutipan 

di atas adalah tahap terakhir tendangan, baik pengambilan secara lurusataupun 

menyamping harus dapat dilakukan dengan baik. Hal ini menunjukan sikap awal 

hingga akhir harus terkoordinasi dengan baik untuk mendapatkan tendangan 

kearah gawang yang maksimal dan akurat. 

Selanjutnya pendapat menurut, Kosasih (2003: 235) menjelaskan 

sebagaiberikut : “pada saat menendang perhatian kita jangan hanya tertuju pada 

kaki yangakan menendang saja, tetapi kaki yang sebelah pun harus kita 

perhatikan pula danpandangan harus kita arahkan pada bola dan kaki.” 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan kaitannya dengan ketepatan 

tembakan kearah gawang, dibutuhkan faktor pendukung antara lain: 

1. Konsentrasi 

Konsentrasi adalah keseriusan seorang pemain dalam melakukan suatu 

hal atau gerakan yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai. 

 

2. Timing 
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Timing yaitu ketepatan atau kesesuaian antara kesempatan dan waktu 

yang ada, sehingga apabila terjadi keterlambatan satu detik saja, maka 

peluang akan terbuang sia-sia. 

3. Gerakan yang diulang-ulang 

Artinya adalah suatu gerakan yang sering dilakukan secara berulang-

ulang maka dengan sendirinya akan menjadi gerakan yang otomatis. 

Apabila tendangan kearah gawang semakin akurat dalam arti pemain 

memiliki tingkat keakuratan yang tinggi dalam menendang berarti akan semakin 

meningkatkan keberhasilan tendangan kearah gawang itu sendiri. Hal ini juga 

didukung oleh pernyataan Ditya (2010). 

 

2.1.5. Kerangka Berfikir 

2.1.5.1. Pengaruh Kekuatan Otot Tungkai terhadapHasil Tendangan Kearah 

Gawang  

Kekuatan adalah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan atau 

beban dalam menjalankan aktivitas.  Kekuatan otot yang dihasilkan oleh otot-otot 

yang terdapat pada tungkai digunakan untuk menggerakkan kaki mengayun dari 

belakang ke depan secara angular dengan tujuan untuk menendang bola. Dari 

gerak angular yang kuat itu, bila menyentuh benda maka benda (bola) tersebut 

akan bergerak ke depan sesuai dengan besaran dorongan gaya tersebut. Semakin 

besar kekuatan yang dimiliki semakin besar pula unjuk kerja yang dapat 

dilakukan. Kekuatan sendiri berpengaruh terhadap hasil tendangan ke arah 

gawang.  Jika tendangan tidak memiliki kekuatan tidak mungkin akan terjadi 
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tendangan yang akurat dan memiliki tumpuan yang kuat sehingga menghasilkan 

tendangan yang tepat, karena tendangan ke arah gawang harus didukung dengan 

kekuatan otot tungkai, karena kekuatan otot tungkai menambah laju bola agar 

keras dan tepat. kekuatan otot tungkai memiliki pengaruh terhadap kekuatan dan 

ketepatan tendangan ke arah gawang, jika tidak ada kekuatan tidak mungkin laju 

bola bisa sampai ke arah gawang, bagi pemain bola tentunya harus 

memperhatikan teknik menendang bola agar mendapatkan tendangan yang keras 

dan tepat ke arah gawang.  

Kekuatan otot tungkai yang semakin besar menunjukkan bahwa pemain 

sepak bola semakin kuat ototnya dalam menendang sehingga akan semakin 

meningkatkan jumlah hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola.  

Berorientasi pada analisis tersebut maka kekuatan otot tungkai mempunyai 

pengaruh terhadap hasil tendangan ke arah gawang. 

 

2.1.5.2. Pengaruh Kecepatan Lari terhadapHasil Tendangan Kearah 

Gawang  

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan gerak atau 

serangkaian gerak secepat mungkinsebagai jawaban terhadap rangsang. Dengan 

kata lain kecepatanmerupakan kemampuan seseorang untuk menjawab rangsang 

denganbentuk gerak atau serangkaian gerak dalam waktu secepat mungkin. 

Padacabang olahraga semacam lari, renang dan sebagainya prestasi yang diukur 

adalah kecepatan (waktu tersingkat/ pendek yang diperoleh untukmencapai suatu 

jarak tertentu. 
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Kecepatan lari berhubungan dengan hasil tendangan kearah gawang. 

Apabila semakin tinggi kecepatan lari, maka akan meningkatkan power 

tendangan pada saat menendang bola kearah gawang, sehingga meningkatkan 

kemungkinan berhasilnya  tendangan kearah gawang. Berorientasi pada analisis 

tersebut maka  dapat dikatakan terdapat pengaruh kecepatan lari terhadap hasil 

tendangan kearah gawang. 

 

2.1.5.3. Pengaruh Ketepatan Tendangan terhadapHasil Tendangan Kearah 

Gawang  

Teknik-teknik menendang tidak diabaikan dalam permainan sepak bola 

dan sudah menjadi koordinasi gerak yang baik, pandangan dangerak kaki serta 

tumpuan kaki juga harus diperhatikan hingga pada gerakanterakhir. Tahap 

terakhir tendangan, baik pengambilan secara lurusataupun menyamping harus 

dapat dilakukan dengan baik. Hal ini menunjukansikap awal hingga akhir harus 

terkoordinasi dengan baik untuk mendapatkan tendangan kearah gawang yang 

maksimal dan akurat. Pada saat menendang perhatian jangan hanya tertuju pada 

kaki yangakan menendang saja, tetapi kaki yang sebelah pun harus diperhatikan 

pula danpandangan harus diarahkan pada bola dan kaki. 

Tendangan kearah gawang semakin akurat dalam arti pemain memiliki 

tingkat keakuratan yang tinggi dalam menendang, jadi pemain akan 

memperhatikan bola, kaki dan kondisi di sekelilingnya pada saat melakukan 

tendangan, hal ini kemudian akan berdampak pada semakin meningkatnya 

keberhasilan tendangan kearah gawang itu sendiri. Berorientas pada analisis 
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tersebut maka dapat dikatakan terdapat pengaruh ketepatan tendangan terhadap 

hasil tendangan kearah gawang. 

 

2.1.5.4. Pengaruh Kekuatan Otot Tungkai, Kecepatan Lari dan Ketepatan 

Tendangan terhadapHasil Tendangan Kearah Gawang  

Menendang bola pada permainan sepakbola adalah hal yang dilakukan 

untuk mencapai gawang dan saat menendang bola semua kondisi fisik berperan 

aktif. Perpaduan antara kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan ketepatan 

tendangan akan berpengaruh besar terhadap hasil tendangan kearah gawang. 

Masing-masing memiliki fungsinya sendiri-sendiri, kekuatan otot tungkai 

memiliki kekuatan terhadap rendangan bola yang keras agar menghasilkan 

kekuatan yang maksimal. Kecepatan lari berperan untuk meningkatkan hasil 

kerasnya kecepatan bola ke arah gawang, ketepatan tendangan berperan untuk 

meningkatkan keakuratan untuk mencetak gol.  

Kekuatan otot tungkai yang semakin besar menunjukkan bahwa pemain 

sepak bola semakin kuat ototnya dalam menendang sehingga akan semakin 

meningkatkan jumlah hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. 

Kecepatan lari yang lebih cepat lagi akan meningkatkan power yang meledak 

pada saat menendang bola kearah gawang, sehingga meningkatkan kemungkinan 

berhasilnya  tendangan kearah gawang. Semakin tepat tendangan kearah gawang 

maka akan semakin besar atau semakin banyak hasil tendangan kearah gawang 

pada pemain sepak bola. Ketiganya akan berakitbat pada semakin tinggi hasil 

tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola.  
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2.2. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 

2006). Penelitian ini memiliki rumusan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. H1: Terdapat pengaruh kekuatan otot tungkai terhadap hasil tendangan 

kearah gawang pada pemain sepak bola. 

2. H2: Terdapat pengaruh kecepatan lari terhadap hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola. 

3. H3: Terdapat pengaruh ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan 

kearah gawang pada pemain sepak bola. 

4. H4: Terdapat pengaruh kekuatan otot tungkai, kecepatan lari, dan 

ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain 

sepak bola. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian  ini merupakan penelitian jenis kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 

serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau 

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah 

bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan 

hubungan yang fundamental antara pengamatanempiris dan ekspresi matematis 

dari hubungan-hubungan kuantitatif. 

 

3.2.Variabel Penelitian 

3.2.1. Variabel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah: 

1) Kekutan otot tungkai 

2) Kecepatan lari 

3) Ketepatan tendangan 

3.2.2. Variabel Terikat 

Variabel terikatnya adalah hasil tendangan kearah gawang. 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena
http://id.wikipedia.org/wiki/Kausalitas
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Model_matematis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori
http://id.wikipedia.org/wiki/Hipotesis
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengukuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan
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3.3. Populasi dan Sampel 

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti harus 

menentukan obyek-obyek penelitian yang akan diteliti dan besarnya populasi yang 

ada. Populasi adalah keseluruhan elemen yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian (Sugiyono, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain 

sepak bola Klub Persilang Liga Divisi II, Jepara. Sampelnya adalah semua pemain 

sepak bola Klub Persilang Liga Divisi II, Jepara yaitu 18 orang pemain. 

 

3.4.Instrumen Penelitian 

1) Hasil tendangan kearah gawang. Indikatornya dengan: 

a) Berdiri di luar kotak penalti untuk persiapan tembakan gol. 

b) Menembak gol 10 kali percobaan, secara berturut-turut. 

c) Mencatat hasil tembakan gol yang berhasil dan skornya. 

(1) Jika masuk gawang, skornya 2 

(2) Jika tertangkap penjaga gawang, skornya 1 

(3) Jika melenceng dari gawang, skornya 0 

 

2) Kekuatan otot tungkai 

Kekuatanotot tungkai pada penelitian ini diukur dengan indikator: 

a) Teste memakai pengikat pinggang, kemudian berdiri dengan 

membengkokkan kedua lututnya hingga membentuk sudut 45 derajat, 

kemudian alat pengikat penggang tersebut dikaitkan pada legs 

dynamometer. 



27 
 

 

b) Setelah itu teste berusaha sekuat-kuatnya meluruskan kedua tungkainya. 

c) Setelah teste itu meluruskan kedua tungkainya dengan maksimum, lalu 

kita lihat karum alat-alat tersebut menunjukkan angka berapa. 

d) Angka tersebut menyatakan besarnya kekuatan otot tungkai teste. 

e) Penilaian: skot terbaik dari tiga kali percobaan dicatat sebagai skor dalam 

satuan kg dengan tingkat ketelitian 0,5 kg. 

 

3) Kecepatan lari 

Kecepatan lari pada penelitian ini diukur dengan indikator: 

a) Berlari 100 meter sprint. 

b) Dicatat waktu larinya. 

 

4) Ketepatan tendangan 

Keteparan tendangan pada penelitian ini diukur dengan indikator: tendangan ke 

gawang dengan score point yaitu: 

a) Menendang dari luar kotak penalti 

b) Gawang diberi score point sebagai berikut: 
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c) Percobaan 10 kali tendangan ke gawang, dicatat nilai score pointnya. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik karena data yang 

dikumpulkan berupa angka-angka. Istilah statistik pada pokoknya mempunyai dua 

pengertian, yaitu pengertian yang luas dan pengertian yang sempit dalam 

pengertian yang sempit statistik digunakan untuk menunjukkan semua kenyataan 

yang berwujud angka-angka. Dalam pengertian yang luas yaitu pengertian teknik 

metodologi,statistik berarti cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk 

mengumpulkan, menyajikan dan menganalisis data yang berwujud angka 

(Sutrisno Hadi, 1987 : 221). 

Karena data ini berupa angka, maka menggunakan analisis statistik. 

Sebelum melakukan uji analisis, terlebih dahulu dilakukan sejumlah uji  

persyaratan untuk mengetahui kelayakan data. Adapun uji persyaratan tersebut 

meliputi : 

 

 

20 

 

10 

 

20 

 

5 

 

10 

 

15 
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3.5.1 Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak.Uji ini biasa digunakan untuk mengukur data 

berkala ordinal, interval, atau pun rasio.Jika analisis menggunakan metode 

parametric, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari 

distribusi normal (Priyatno, 2010).Untuk menguji data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak digunakan statistik Kolmogorof Smirnov.Jika nilai 

signifikansi Kolmogorof Smirnov diatas 0,05 maka dikatakan data berdistribusi 

normal. 

 

3.5.2.  Uji homogenitas varians 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam 

analisis Independent Sample T test dan One Way ANOVA. Asumsi yang mendasari 

dalam analisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. 

Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama (Priyatno, 

2010). 

 

3.5.3.Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.Uji ini biasanya digunakan 

sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian pada SPSS 
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dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang 

dari 0,05. 

 

3.5.4. Analisis Regresi  Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variable Independen  nXXX ,...,, 21  dengan variable dependen 

(Y).Analisis ini digunakan untuk memprediksikan nilai dari suatu variable 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 

dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif. 

Persamaan Regresi 

Y’ = a + b1 X1 + b2 X2 +…+ bnXn 

(Priyatno, 2010: 61) 

Keterangan: 

Y’ = variabel dependen (nilai yang diprediksi). 

X1, X2, …, Xn = variabel independen. 

a = konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2, …, Xn = 0). 

Analisis regresi berganda meliputi: 

a. Analisis Korelasi Ganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen (X1, X2,…, Xn) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak. 
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21. xxRy = korelasi variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan Y. 

1ryx = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X1 dengan Y. 

2ryx = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X2 dengan Y. 

21xrx = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X1 dengan X2. 

Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 

koralasi sebagai berikut: 

0, 00 – 0, 199 = sangat rendah. 

0, 20 – 0,399 = rendah. 

0, 40 – 0,599 = sedang. 

0, 60 – 0,799 = kuat. 

0, 80 – 1,000 = sangat kuat. 

b. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (X1, X2,…, Xn). 

2

21

21212

2

12

)(1

))()(.(2)()(

xrx

xrxryxryxryxryx
R




  

2R = koefisien determinasi. 

1ryx = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X1 dengan Y. 

2ryx = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X2 dengan Y. 

21xrx = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X1 dengan X2. 
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c. Uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F). 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, …, 

Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

)1/()1(

/
2

2




knR

kR
Fhitung  

2R = koefisien determinasi. 

k  = jumlah variabel dependen. 

n  = jumlah data atau kasus. 

 

d. Uji koefisien regresi secara parsial (uji T). 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

dependen (X1, X2, …, Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

Rumus T hitung: 

Sbi

bi
Thitung   

Keterangan: 

bi = koefisien regresi variabel i. 

Sbi = standar error variabel i. 

 



 33 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

Hasil pengukuran kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan ketepatan 

tendangan, serta tendangan masuk ke gawang dapat dilihat pada lampiran dan 

terangkum pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. 

Deskriptif Data Kekuatan Otot Tungkai (X1), Kecepatan Lari (X2), Ketepatan 

tendangan (X3) dan Tendangan kearah Gawang (Y) 

 
 

Sumber : Hasil analisis data penelitian (2013) 

 

Seperti dalam Tabel 1. di atas, terlihat bahwa rata-rata kekuatan otot tungkai  

adalah 51,25 dengan kekuatan otot tungkai tertinggi 90,50 dan terendah 20,00. Rata-

rata kecepatan lari sebesar 10,8556 dengan data tertinggi sebesar 11,92 dan terendah 

10,07. Rata-rata ketepatan tendangan sebesar 87,2222 dengan hasil tertinggi 120 dan 

terendah 50. Rata-rata tendangan ke arah gawang memperoleh skor sebesar 7,3333 

dengan hasil tertinggi 14 dan terendah 3. 

 

Descriptive Statistics

18 20.00 90.50 51.2500 19.66428

18 10.07 11.92 10.8556 .55165

18 50.00 120.00 87.2222 21.70811

18 3.00 14.00 7.3333 2.84915

18

X1

X2

X3

Y

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
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4.1.2 Uji Prasyarat Analisis Regresi 

Prasyarat uji analisis regresi tersebut meliputi uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji linieritas.  

 

4.1.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji kolmogorov smirnov test 

dengan kriteria bahwa data berdistribusi normal apabila harga kolmogorov smirnov 

test mempunyai peluang kesalahan atau probabilitas lebih besar dari 5%. Hasil 

perhitungan uji normalitas data pada penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas Data 

 
 

Sumber : Hasil analisis data penelitian (2013) 

Berdasarkan Tabel 2. di atas diketahui bahwa harga kolmogorov-smirnov Z 

untuk variabel kekuatan otot tungkai (X1) adalah 0,765 dengan asymptood 

signifikansi sebesar 0,602, untuk variabel kecepatan lari (X2) adalah 0,576 dengan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

18 18 18 18

51.2500 10.8556 87.2222 7.3333

19.66428 .55165 21.70811 2.84915

.180 .136 .175 .158

.180 .136 .175 .158

-.129 -.102 -.166 -.098

.765 .576 .743 .669

.602 .895 .639 .762

N

Mean

Std.  Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov -Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

X1 X2 X3 Y

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 
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asymptood signifikansi sebesar 0,895, untuk variabel ketepatan tendangan (X3) adalah 

0,743 dengan asymptood signifikansi sebesar 0,639 dan untuk variabel kendangan 

kearah gawang (Y) adalah 0,669 dengan asymptood signifikansi sebesar 0,762. 

Karena harga asymptood signifikansi untuk variabel X1, X2, X3 dan Y lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dari keempat variabel tersebut berdistribusi 

normal. 

 

4.1.2.2 Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam 

analisis Independent Sample T test dan One Way ANOVA (Priyatno, 2010). Uji ini 

menggunakan rumus chi-kuadrat dengan kriteria bahwa data dinyatakan homogen 

apabila harga χ 2 hitung memiliki signifikansi lebih besar dari 5%. Hasil perhitungan uji 

homogenitas varians data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 

Hasil Uji Homogenitas Varians 

Test Statistics 

 X1 X2 X3 Y 

Chi-Square .889
a
 .889

a
 4.667

b
 5.333

c
 

Df 16 16 11 9 

Asymp. Sig. 1.000 1.000 .946 .804 

Sumber : Hasil analisis data penelitian (2013) 

Dari Tabel 3 diperoleh nilai Chi-Square untuk kekuatan otot tungkai sebesar 

0,889, untuk kecepatan lari sebesar 0,889, untuk ketepatan tendangan sebesar 4,667, 

dan untuk hasil tendangan ke arah gawang sebesar 5,333.Untuk nilai signifikasi 
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sebesar 0,804. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan berdasarkan asumsi 

maka dapat disimpulkan bahwa keempat variable tersebut memiliki varians yang 

sama. 

 

4.1.2.3. Uji Linieritas. 

Dari data yang diperoleh pada penelitian, kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan SPSS. Untuk mendapatkan tabel untuk menguji linieritas 

menggunakan pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada 

taraf signifikansi 0,05. 

Tabel 4 

Hasil uji linieritas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X3 

Between 

Groups 

(Combined) 104.833 11 9.530 1.724 .260 

Linearity .217 1 .217 .039 .003 

Deviation from 

Linearity 
104.617 10 10.462 1.893 .225 

Within Groups 33.167 6 5.528   

Total 138.000 17    
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ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X2 Between 

Groups 

(Combined) 137.500 16 8.594 17.188 .188 

Linearity 3.026 1 3.026 6.052 .0046 

Deviation 

from 

Linearity 

134.474 15 8.965 17.930 .183 

Within Groups .500 1 .500   

Total 138.000 17    

ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X1 Between 

Groups 

(Combined) 104.833 11 9.530 1.724 .260 

Linearity .217 1 .217 .039 .0043 

Deviation 

from 

Linearity 

104.617 10 10.462 1.893 .225 

Within Groups 33.167 6 5.528   

Total 138.000 17    

 

Dari Tabel 4 diperoleh bahwa nilai signifikansi pada linierity untuk kekuatan 

otot tungkai sebesar 0,03, kecepatan lari sebesar 0,0046, dan ketepatan tendangan 

sebesar 0,043. Karena nilai signifikansi untuk masing-masing variabel bernilai kurang 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara kekuatan otot tungkai, kecepatan lari, 

dan ketepatan tendangan memiliki hubungan yang linier dengan hasil tendangan ke 

arah gawang. 
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3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk memprediksikan nilai dari suatu variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 

dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif.Analisis ini meliputi analisis korelasi ganda, analisis determinasi, uji 

koefisien regresi secara bersama-samadan uji regresi secara parsial.Setelah data 

hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS diperoleh tabel-tabel seperti terlihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5 

Uji Analisis Regresi Berganda 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3, X2, X1
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .508
a
 .258 .099 2.93546 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1  
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ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.863 3 13.954 1.619 .230
a
 

Residual 120.637 14 8.617 
  

Total 162.500 17 
   

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1    

b. Dependent Variable: Y     

Coefficient 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

-.565 18.535   -.031 .976 

X1 .040 .041 .274 2.390 .340 

X2 .802 1.517 .133 2.544 .606 

X3 .035 .033 -.293 -2.560 .308 

a. Dependent Variable: Hasil Tendangan Ke Gawang 

  

Berdasarkan Tabel Coefficient pada Tabel 5 diperoleh persamaan regresi 

565,0035,0802,040,0' 321  XXXY . Persamaan tersebut menjelaskan bahwa 

konstanta a sebesar -0,565 ini berarti bahwa jika kekuatan otot tungkai, kecepatan 

lari, dan ketepatan tendangan bernilai 1 maka nilai 0,602. Koefisien regresi kekuatan 

otot tungkai sebesar 0,40, ini berarti bahwa nilai hasil tendangan ke arah gawang akan 

mengalami penambahan sebesar 0,40 untuk setiap penambahan kekuatan otot tungkai 

sebesar 1% dengan asumsi nilai setiap variabel independen tetap. Koefisien regresi 

kecepatan lari sebesar 0,802, ini berarti bahwa nilai hasil tendangan ke arah gawang 

akan mengalami penambahan sebesar 0,802 untuk setiap penambahan kecepatan lari 

sebesar 1% dengan asumsi nilai setiap variabel independen tetap. Koefisien regresi 

kekuatan otot tungkai sebesar 0,035, ini berarti bahwa nilai hasil tendangan ke arah 

gawang akan mengalami penambahan sebesar 0,035 untuk setiap penambahan 
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ketepatan tendangan sebesar 1% dengan asumsi nilai setiap variabel independen 

tetap. 

a. Analisis korelasi ganda (R) 

Hasil analisis korelasi ganda dapat dilihat pada output Model Summary dari 

hasil analisis regresi linier berganda di atas. Bedasarkan output diperoleh nilai 

Rsebesar 0,70. Karena nilai korelasi ganda berada diantara 0,60 – 0,799 maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi hubungan kuat antara kekuatan otot tungkai, kecepatan 

lari, dan ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan ke arah gawang. 

b. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Adjust R square adalah nilai R square yang telah disesuaikan. Menurut 

Santoso (2011) bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua variabel independen 

digunakan Adjust R2 sebagai koefisien determinasi.Sedangkan standart error of the 

estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahn model regresi dalam 

memprediksikan nilai Y (Priyatno, 2010: 66). Dari hasil regresi didapat nilai 0,69 

atau 69%. Ini berarti bahwa persentase sumbangan pengaruh kekuatan otot tungkai, 

kecepatan lari, dan ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan ke arah gawang 

sebesar 69%. 

c. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F) 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df1 (jumlah variabel-

1) atau 4-1=3, dan df2 (n-k-1) atau 18-4-1=13 hasil untuk F tabel sebesar 3,49 dan 

berdasarkan tabel ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 3,5. Karena nilai F tabel 

kurang dari F hitung, maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot tungkai, 

kecepatan lari, dan ketepatan tendangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

hasil tendangan ke arah gawang. 
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d. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Tabel distribusi t dicari pada α = 5%:2=2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan (df) n-k-1 atau 18-3-1=12 (n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah 

variabel independen). Dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025). Diperoleh t 

tabel sebesar 2,17 dan berdasarkan tabel ANOVA diperoleh nilai t hitung = 2,39. 

Karena nilai –t hitung < - t tabel, maka diperoleh secara parsial kekuatan otot tungkai 

berpengaruh terhadap hasil tendangan ke arah gawang. Diperoleh t tabel sebesar 2,17 

dan berdasarkan tabel ANOVA diperoleh nilai t hitung = 2,544. Karena nilai –t 

hitung < - t tabel, maka diperoleh secara parsial kecepatan lari berpengaruh terhadap 

hasil tendangan ke arah gawang.Diperoleh t tabel sebesar 2,17 dan berdasarkan tabel 

ANOVA diperoleh nilai t hitung = -2,56. Karena nilai –t hitung < - t tabel, maka 

diperoleh secara parsial ketepatan tendangan berpengaruh terhadap hasil tendangan ke 

arah gawang. 

 

4.2. Pembahasan 

Pada hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa hipotesis pertama diterima 

yaitu terdapat pengaruh kekuatan otot tungkai terhadap hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola.Karena kekuatan berpengaruh terhadap hasil 

tendangan ke arah gawang. Jika tendangan tidak memiliki kekuatan tidak 

mungkin akan terjadi tendangan yang akurat dan memiliki tumpuan yang kuat 

sehingga menghasilkan tendangan yang tepat, karena tendangan ke arah gawang 

harus didukung dengan kekuatan otot tungkai, karena kekuatan otot tungkai 

menambah laju bola agar keras dan tepat. Kekuatan otot tungkai memiliki 

pengaruh terhadap kekuatan dan ketepatan tendangan ke arah gawang, jika tidak 
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ada kekuatan tidak mungkin laju bola bisa sampai ke arah gawang.  Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pengujian pada analisis regresi linear berganda. Jadi apabila 

kekuatan otot tungkai semakin baik, maka akan semakin tepat hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola. 

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa terdapat pengaruh kecepatan 

lari terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. Karena 

kecepatan lari berhubungan dengan hasil tendangan kearah gawang. Apabila 

semakin tinggi kecepatan lari, maka akan meningkatkan power tendangan pada 

saat menendang bola kearah gawang, sehingga meningkatkan kemungkinan 

berhasilnya  tendangan kearah gawang. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

pada analisis regresi linear berganda. Jadi apabila semakin tinggi kecepatan larinya 

maka akan semakin tepat hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa terdapat pengaruh ketepatan 

tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. Karena 

tendangan kearah gawang semakin akurat dalam arti pemain memiliki tingkat 

keakuratan yang tinggi dalam menendang, jadi pemain akan memperhatikan 

bola, kaki dan kondisi di sekelilingnya pada saat melakukan tendangan, hal ini 

kemudian akan berdampak pada semakin meningkatnya keberhasilan tendangan 

kearah gawang itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada analisis 

regresi linear berganda. Jadi apabila semakin baik ketepatan tendangan maka akan 

semakin tepat hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola.  

Hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh bahwa terdapat pengaruh 

kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan ketepatan tendangan terhadap hasil 

tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. Karena perpaduan antara 
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kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan ketepatan tendangan akan berpengaruh 

besar terhadap hasil tendangan kearah gawang. Masing-masing memiliki 

fungsinya sendiri-sendiri, kekuatan otot tungkai memiliki kekuatan terhadap 

rendangan bola yang keras agar menghasilkan kekuatan yang maksimal. 

Kecepatan lari berperan untuk meningkatkan hasil kerasnya kecepatan bola ke 

arah gawang, ketepatan tendangan berperan untuk meningkatkan keakuratan 

untuk mencetak gol. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada analisis regresi 

linear berganda. Artinya apabila kekuatan otot tungkai semakin besar, kecepatan lari 

semakin tinggi, serta ketepatan tendangan semakin akurat, maka akan semakin 

meningkatkan jumlah hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kekuatan otot tungkai terhadap hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada 

analisis regresi berganda hasil pengujian pada analisis regresi bergandahasil 

pengujian pada analisis regresi linear berganda. Artinya semakin tinggi kekuatan 

otot tungkai maka akan semakin meningkatkan hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola. 

2. Terdapat pengaruh kecepatan lari terhadap hasil tendangan kearah gawang 

pada pemain sepak bola.Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada analisis 

regresi linear berganda. Artinya semakin tinggi kecepatan lari maka akan 

semakin meningkatkan hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak 

bola. 

3. Terdapat pengaruh ketepatan tendangan terhadap hasil tendangan kearah 

gawang pada pemain sepak bola. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada 

analisis regresi linear berganda. Artinya semakin tinggi ketepatan tendangan 

maka akan semakin meningkatkan hasil tendangan kearah gawang pada 

pemain sepak bola. 

4. Terdapat pengaruh kekuatan otot tungkai, kecepatan lari, dan ketepatan 

tendangan terhadap hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. 
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Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian pada analisis regresi linear berganda. 

Artinya semakin kuat otot tungkai, semakin cepat lari, semakin akurat 

ketepatan tendangan, maka akan semakin meningkatkan hasil tendangan 

kearah gawang pada pemain sepak bola. 

 

5.2. Saran 

Sedangkan saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini antara lain 

adalah: 

1. Sebaiknya pelatih sepak bola dapat meningkatkan kekuatan otot tungkai para 

pemain sepak bolanya karena dari hasil penelitian ini terbukti mempengaruhi 

hasil tendangan ke arah gawang, khususnya untuk striker dapat dilatih untuk 

kekuatan otot tungkai yang lebih baik. 

2. Selain itu pelatih dapat meningkatkan kecepatan lari pemain sepak bolanya 

melalui latihan lari jarak pendek atau sprint dan melatih ketepatan tendangan para 

strikernya. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain yang mempengaruhi 

hasil tendangan kearah gawang pada pemain sepak bola. 
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  Tes kekuatan otot tungkai Tes kecepatan lari Tes ketepatan tendangan  

No. nama Hasil kekuatan otot tungkai waktu Pojok atas Bawah tengah Pojok bawah 

1 Syahril adhin 
42 10.42 

2 2 2 

2 Lukman felani 
20 11.92 

3 2 1 

3 Irvan hidayat 
27 10.07 

2  1 

4 Joko yunan alamsyah 
74 10.45 

2  5 

5 Dwi khoirul lutfhi 
43 10.51 

2 2 1 

6 M. syahroni  
44 10.25 

1 2 1 

7 M. putra laudisha 
45 11.16 

4 3 1 

8 Michael harmes 
67.5 10.86 

 1 3 

9 A. Lukimanul hakim 
41.5 11.11 

1 1 2 

10 Jamal mirza 
34.5 11.39 

1 1 2 

11 Agung rahmanto 
42.5 10.8 

 2  

12 M. subhan 
25.5 11.64 

4  1 

13 Wahyu duliawan 
90.5 11.58 

4 1 1 

14 Sifak 
76.5 10.58 

 3 4 

15 Kholik 
52.5 11.37 

 2 7 

16 Angga 
58.5 10.26 

1 1 3 

17 Susilo 
70.5 10.26 

4 1  

18 Muis 
42 10.42 

2  2 
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  Tes tendangan kearah gawang  

Tengah atas Tidak terarah T. masuk T. tertangkap T. tdk masuk 

 4 4 2 4 

 4  5 5 

1 5 1 6 3 

1 2 1 4 5 

2 3 1 4 5 

2 4 3 3 4 

1 1 1 4 5 

1 4 1 2 7 

1 4 4 2 4 

1 5 1 4 5 

7 1 4 6  

1 4  4 6 

1 3  3 7 

1 2 2 3 5 

1  3 1 6 

3 2 5 2 3 

1 4  7 3 

1 3 2 4 4 
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Otot tungkai Kec. lari     Ketepatan tend.   gawang 

42 10.42 40 10 20 0 0 70 8 2 0 10.0 

20 11.92 60 10 10 0 0 80 0 5 0 5.0 

27 10.07 40 0 10 15 0 65 2 6 0 8.0 

74 10.45 40 0 50 15 0 105 2 4 0 6.0 

43 10.51 40 10 10 30 0 90 2 4 0 6.0 

44 10.25 20 10 10 30 0 70 6 3 0 9.0 

45 11.16 80 15 10 15 0 120 2 4 0 6.0 

67.5 10.86 0 5 30 15 0 50 2 2 0 4.0 

41.5 11.11 20 5 20 15 0 60 8 2 0 10.0 

34.5 11.39 20 5 20 15 0 60 2 4 0 6.0 

42.5 10.8 0 10 0 105 0 115 8 6 0 14.0 

25.5 11.64 80 0 10 15 0 105 0 4 0 4.0 

90.5 11.58 80 5 10 15 0 110 0 3 0 3.0 

76.5 10.58 0 15 40 15 0 70 4 3 0 7.0 

52.5 11.37 0 10 70 15 0 95 6 1 0 7.0 

58.5 10.26 20 5 30 45 0 100 10 2 0 12.0 

70.5 10.26 80 5 0 15 0 100 0 7 0 7.0 

42 10.42 40 0 20 45 0 105 4 4 0 8.0 
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Descriptive statistics 

 
 

TabelUjiNormalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X1 X2 X3 Y 

N 18 18 18 18 

Normal Parameters
a
 Mean 51.2500 10.8556 87.2222 7.3333 

Std. Deviation 1.96643E

1 
.55165 

2.17081E

1 
2.84915 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .180 .136 .175 .158 

Positive .180 .136 .175 .158 

Negative -.129 -.102 -.166 -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z .765 .576 .743 .669 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 .895 .639 .762 

a. Test distribution is Normal. 

 

 

TabelUjiHomogenitasVarians 

ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 137.500 16 8.594 17.188 .188 

Linearity 3.026 1 3.026 6.052 .246 

Deviation from 

Linearity 
134.474 15 8.965 17.930 .183 

Within Groups .500 1 .500   

Total 138.000 17    

 

Descriptive Statistics

18 20.00 90.50 51.2500 19.66428

18 10.07 11.92 10.8556 .55165

18 50.00 120.00 87.2222 21.70811

18 3.00 14.00 7.3333 2.84915

18

X1

X2

X3

Y

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
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X2 

 Observed N Expected N Residual 

10.07 1 1.1 .0 

10.26 2 1.1 .9 

10.28 1 1.1 .0 

10.45 1 1.1 .0 

10.48 1 1.1 .0 

10.51 1 1.1 .0 

10.58 1 1.1 .0 

10.68 1 1.1 .0 

10.8 1 1.1 .0 

10.86 1 1.1 .0 

11.11 1 1.1 .0 

11.16 1 1.1 .0 

11.37 1 1.1 .0 

11.39 1 1.1 .0 

11.58 1 1.1 .0 

11.64 1 1.1 .0 

11.92 1 1.1 .0 

Total 18   
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X3 

 Observed N Expected N Residual 

50 1 1.5 -.5 

60 2 1.5 .5 

65 1 1.5 -.5 

70 3 1.5 1.5 

80 1 1.5 -.5 

90 1 1.5 -.5 

95 1 1.5 -.5 

100 2 1.5 .5 

105 3 1.5 1.5 

110 1 1.5 -.5 

115 1 1.5 -.5 

120 1 1.5 -.5 

Total 18   

Y 

 Observed N Expected N Residual 

3 1 1.8 -.8 

4 2 1.8 .2 

5 1 1.8 -.8 

6 4 1.8 2.2 

7 3 1.8 1.2 

8 2 1.8 .2 

9 1 1.8 -.8 

10 2 1.8 .2 

12 1 1.8 -.8 

14 1 1.8 -.8 

Total 18   
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Test Statistics 

 X1 X2 X3 Y 

Chi-Square .889
a
 .889

a
 4.667

b
 5.333

c
 

Df 16 16 11 9 

Asymp. Sig. 1.000 1.000 .946 .804 

Sumber : Hasilanalisis data penelitian (2013) 

TabelUjiLinieritas 

Notes 

Output Created 30-Aug-2013 15:52:21 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 
18 

Missing Value Handling Definition of 

Missing 

For each dependent variable in a 

table, user-defined missing values for 

the dependent and all grouping 

variables are treated as missing. 

Cases Used Cases used for each table have no 

missing values in any independent 

variable, and not all dependent 

variables have missing values. 

Syntax MEANS TABLES=Y BY X1 X2 X3 

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.000 
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Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Y  * X1 18 100.0% 0 .0% 18 100.0% 

Y  * X2 18 100.0% 0 .0% 18 100.0% 

Y  * X3 18 100.0% 0 .0% 18 100.0% 

Report 

Y    

X3 Mean N Std. Deviation 

50 4.0000 1 . 

60 8.0000 2 2.82843 

65 8.0000 1 . 

70 8.6667 3 1.52753 

80 5.0000 1 . 

90 6.0000 1 . 

95 7.0000 1 . 

100 9.5000 2 3.53553 

105 6.0000 3 2.00000 

110 3.0000 1 . 

115 14.0000 1 . 

120 6.0000 1 . 

Total 7.3333 18 2.84915 
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ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X3 

Between 

Groups 

(Combined) 104.833 11 9.530 1.724 .260 

Linearity .217 1 .217 .039 .003 

Deviation from 

Linearity 
104.617 10 10.462 1.893 .225 

Within Groups 33.167 6 5.528   

Total 138.000 17    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X3 .040 .002 .872 .760 

 

 

 

ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X2 Between 

Groups 

(Combined

) 
137.500 16 8.594 17.188 .188 

Linearity 3.026 1 3.026 6.052 .0046 

Deviation 

from 

Linearity 

134.474 15 8.965 17.930 .183 

Within Groups .500 1 .500   

Total 138.000 17    

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X2 .148 .022 .998 .996 
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Report 

Y    

X2 Mean N Std. Deviation 

10.07 6.0000 1 . 

10.26 7.5000 2 .70711 

10.28 6.0000 1 . 

10.45 6.0000 1 . 

10.48 5.0000 1 . 

10.51 9.0000 1 . 

10.58 7.0000 1 . 

10.68 10.0000 1 . 

10.8 4.0000 1 . 

10.86 10.0000 1 . 

11.11 6.0000 1 . 

11.16 4.0000 1 . 

11.37 12.0000 1 . 

11.39 14.0000 1 . 

11.58 7.0000 1 . 

11.64 3.0000 1 . 

11.92 8.0000 1 . 

Total 7.3333 18 2.84915 
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Report 

Y    

X1 Mean N Std. Deviation 

20 8.0000 1 . 

25.5 3.0000 1 . 

27 6.0000 1 . 

34.5 14.0000 1 . 

41.5 6.0000 1 . 

42 5.0000 1 . 

42.5 4.0000 1 . 

43 9.0000 1 . 

44 6.0000 1 . 

45 4.0000 1 . 

52.5 12.0000 1 . 

58.5 7.0000 1 . 

67.5 10.0000 2 .00000 

70.5 8.0000 1 . 

74 6.0000 1 . 

76.5 7.0000 1 . 

90.5 7.0000 1 . 

Total 7.3333 18 2.84915 
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Report 

Y    

X1 Mean N Std. Deviation 

50 4.0000 1 . 

60 8.0000 2 2.82843 

65 8.0000 1 . 

70 8.6667 3 1.52753 

80 5.0000 1 . 

90 6.0000 1 . 

95 7.0000 1 . 

100 9.5000 2 3.53553 

105 6.0000 3 2.00000 

110 3.0000 1 . 

115 14.0000 1 . 

120 6.0000 1 . 

Total 7.3333 18 2.84915 

ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X1 Between 

Groups 

(Combined

) 
104.833 11 9.530 1.724 .260 

Linearity .217 1 .217 .039 .0043 

Deviation 

from 

Linearity 

104.617 10 10.462 1.893 .225 

Within Groups 33.167 6 5.528   

Total 138.000 17    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 
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Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X1 .040 .002 .872 .760 

TabelAnalisisRegresi Linier Ganda 

  

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3, X2, X1
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .70
a
 .0049 .690 2.93546 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.863 3 13.954 3.5 .230
a
 

Residual 120.637 14 8.617   

Total 162.500 17    

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1    

b. Dependent Variable: Y     

Tabel Coefficient 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

-.565 18.535   -.031 .976 

X1 .040 .041 .274 2.390 .340 

X2 .802 1.517 .133 2.544 .606 

X3 .035 .033 -.293 -2.560 .308 

a. Dependent Variable: HasilTendanganKeGawang 
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Gambar 1. Pemanasan    Gambar 2. Pengarahan Penelitian 

 

Gambar 3.  Tes Kekuatan Otot   Gambar 4. Tes Kekuatan Otot 

Tungkai   Tungkai 

6

1 
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Gambar 5. Tes Kecepatan Lari  Gambar 6. Skor Tes Ketepatan 

Tendanganke Gawang 

 

Gambar 7. Tes Ketepatan    Gambar 8. TesTendangan 

Tendanganke Gawang ke Gawang 
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Gambar 9. Tes Hasil Tendangan  Gambar 10. Pemain Persilang 

kearah Gawang       

 

Gambar 11. Pemain, Pengurus, dan Pelatih Persilang 
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Gambar 12. Coun    Gambar 13. Back And Leg  

Dinamometer 

 

Gambar 14. Stopwatch     Gambar 15. Meteran 


